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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara historis (al-ma’na al-tarikhi), 

istitha’ah dalam QS. Ali-Imran [3]: 97 dipahami sebagai kemampuan riil fisik dan 

materiil yang menekankan aspek keamanan perjalanan (amn al-tariq) pasca-Fathu 

Makkah demi menjamin keselamatan jiwa jamaah. Signifikansi historis (al-

maghza al-tarikhi) dari prinsip ini menunjukkan bahwa istitha’ah berfungsi 

sebagai instrumen keadilan akses ibadah, di mana kewajiban haji tidak boleh 

mencederai stabilitas ekonomi domestik maupun nafkah keluarga yang 

ditinggalkan. Melalui prinsip ini, syariat memastikan bahwa transformasi spiritual 

melalui haji hanya ditekankan bagi individu yang telah memenuhi tanggung jawab 

sosial dan kemanusiaannya secara tuntas.  

 Dalam konteks kontemporer (al-maghza al-mutaharrik), makna istitha’ah 

mengalami evolusi sistemik yang tidak lagi hanya bertumpu pada kapasitas 

finansial pribadi, melainkan pada aksesibilitas kuota negara, regulasi otoritas 

kesehatan, dan stabilitas psikologis keluarga modern. Penelitian ini menegaskan 

bahwa memaksakan keberangkatan dengan mengabaikan risiko keselamatan jiwa 

atau hak ekonomi keluarga merupakan tindakan yang mencederai hakikat 

istitha’ah yang sesungguhnya. Oleh karena itu, redefinisi istitha’ah secara holistik 

menjadi urgensi bagi Muslim di Indonesia agar dapat menjalankan kewajiban haji 
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secara rasional dan tetap menjaga esensi spiritualitas di tengah kompleksitas 

tantangan zaman. 

B. Saran  

Bagi pembaca, diharapkan tulisan ini dapat menjadi referensi dan 

memperkaya wawasan pembaca mengenai Penafsiran Istitha’ah Haji Dalam 

Al-Qur’an Analisis Teori Ma’na Cum Maghza.  

Bagi peneliti selanjutnya, kajian mengenai Penafsiran Istitha’ah Haji 

Dalam Al-Qur’an Analisis Teori Ma’na Cum Maghza tidak hanya sampai 

disini, akan tetapi diharapkan pada peneliti berikutnya untuk dapat meneliti 

kembali dengan pendekatan yang lebih komprehensif dan kritis serta dengan 

teori lainnya, dan dapat melakukan penelitian dengan melakukan 

perbandingan antara satu kitab tafsir dengan kitab lainnya. Dan juga dapat 

diteliti pada praktek lapangan terkait istitha’ah. 
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